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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Banjar pada perkembangan Kerajaan Banjar secara garis 

besarnya ada tiga tahapan: Pertama, masa masuknya Islam, dimana Pangeran 

Samudera beserta seluruh kerabat Kraton dan penduduk Banjar menyatakan diri 

masuk Islam. Pangeran Samudera sendiri, setelah masuk Islam diberi nama 

Sultan Suriansyah, yang dinobatkan sebagai Sultan pertama Kerajan Islam 

Banjar. Peristiwa itu terjadi sekitar tahun 1526 M.1Kedua, masa kejayaan 

wilayah Kerajaan Banjar meliputi seluruh daerah Kalimantan Selatan dan kota 

Waringin sampai ke pulau laut, terjadi sekitar abad ke-17 sampai akhir abad ke-

18.  Ketiga, masa kemunduran yang terjadi pada abad ke-18 sampai abad ke-19.2 

Sebelum Kerajaan Banjar mengalami masa kemunduran, Kerajaan Banjar 

berkembang sebagai negara merdeka dan kerajaan maritim utama sampai dengan 

akhir abad ke-18.3Perekonomian Kalimantan Selatan mengalami kemajuan yang 

signifikan karena Banjarmasin dengan pelabuhan lautnya menjadi kota dagang 

tradisional, ini yang menjadi penyangga utama perekonomian Kerajaan Banjar. 

                                                                 
1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 221. 
2
Marwati Djoened Poesponegoro, Sejarah Nasional IndonesiaIV(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 52. 

3
Idwar Saleh,Sejarah Daerah Kalimantan Selatan  (Kalimantan Selatan: Proyek Penelitian dan 

Pencatatan Kebudayaan Daerah Kalimanta Selatan, 1977), 32. 
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Kalimantan Selatan memiliki perairan yang strategis sebagai lalu lintas 

perdagangan. Perdagangan di Banjarmasin pada permulaan abad ke-17 

dimonopoli golongan Tionghoa. Kuatnya penarikan lada dari mereka untuk 

perdagangan ke Tiongkok mengakibatkan penanaman lada di Banjarmasin 

mengalami kemajuan,4 dan lagi pada abad ke-17 dominasi politiknya 

berkembang ke Kalimantan Timur, kota Waringin di Kalimantan Tengah dan 

Sambas di Kalimantan Barat. Orientasi perdagangannya ditunjukkan ke Jawa 

Timur, Ujung Padang, Banten, Sumatera sampai dengan Aceh dan Siam. 

Perdagangan Banjar berkembang dengan sangat pesat setelah Bandar 

utama pantai Jawa Utara dikuasai Mataram dan banyak sekali pedagang Jawa 

yang pindah untuk bermukim ke Banjar. Dorongan utama datang dari eksport 

Lada Banjar yang merubah perdagangan lokalnya menjadi perdagangan dunia, 

selain pedagang-pedagang Nusantara juga pedagang-pedagang Barat, seperti 

Belanda, Inggris, Perancis, Portugis datang dan memilih untuk bermukim di 

Banjar.Perdagangan dan segala macam monopolinya yang berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan tersebut, membawa kekayaan dan kekayaan-kekayaan baru, 

bahkan menimbulkan konsentrasi-konsentrasi kekuasaan yang baru. 

Masuknya pengaruh-pengaruh asing dalam istana dipermudah akibat 

konflik-konflik kepentingan kelompok dalam istana ini dengan segala macam 

                                                                 
4
Akhwan Mukarrom, Kerajaan-Kerajaan Islam Indonesia(Jakarta: Jauhar Surabaya,2010), 92. 
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akibat yang ditimbulkannya,5 seperti yang terjadi pada abad ke-18 adanya 

pertentangan di kalangan para bangsawan mengenai kedudukan Sultan, yaitu 

antara Pangeran Nata dengan Pangeran Amir, untuk mempertahankan 

kedudukannya Pangeran Nata meminta bantuan kepada Belanda. Kesempatan 

baik ini tidak disia-siakan Belanda, dengan bantuan dari Belanda, akhirnya 

Pangeran Amir dapat ditangkap dan dibuang ke Ceylon. Akan tetapi Pangeran 

Nata sebagimana disebutkan dalam perjanjian tanggal 13 Agustus 1787, harus 

menyerahkan sebagian wilayah kesultanan kepada Belanda seperti daerah Tanah 

Bumbu, Pegatan, Kutai, Bulongan, dan Kotawaringin. Sedangkan wilayah lain 

tetap dikuasai oleh Sultan tetapi sebagai wilayah pinjaman.6 

Abad ke-19 kedudukan Kerajaan Banjar semakin terdesak, tambang batu 

arang yang terdapat di tanah Kerajaan sangat diinginkan Belanda, untuk 

mendapatkan konsensi ini, agar seluruh tanah tambang tersebut bisa dikuasai 

Belanda, maka diangkatlah menjadi putera mahkota yang tidak disukai baik oleh 

rakyat, para ulama dan kaum bangsawan yaitu pangeran Tamjidillah.7Di 

kalangan rakyat sudah lama terpendam rasa tidak senang karena persoalan pajak 

dan kerja wajib yang memberatkan. Pajak yang semakin berat ini berhubungan 

dengan semakin kecilnya daerah kekuasaan kesultanan. 

                                                                 
5
Idwar Saleh, Sekilas Mengenai Daerah Banjar Dan Kebudayaan Sungainya Sampai Dengan 

Akhir(Kalimantan Selatan: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1983), 14. 
6
Poesponegoro, Sejarah Nasional IndonesiaIV, 218.  

7
 Saleh, Sekilas Mengenai Daerah Banjar Dan Kebudayaan Sungainya Sampai Dengan Akhir, 15.   
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Penyempitan daerah Banjar dari waktu ke waktu berdasarkan perjanjian 

dengan Belanda, berpangkal pada adanya hasil tertentu di daerah kesultanan yang 

dapat diperdagangkan. Hasil tersebut yaitu lada, rotan, damar, emas, dan intan. 

Hasil-hasil inilah yang membuat orang asing seperti Belanda dan Inggris datang 

ke tempat ini. Rasa tidak senang dalam hal campurtangan Belanda dalam urusan 

intern dimulai tahun 1851, yaitu ketika Mangkubumi meninggal dunia. Timbul 

perbedaan pendapat mengenai penggantinya. Sultan Adam menginginkan Prabu 

Anom, ia adalah putranya yang ke-4, sebagai pengganti, sedangkan Belanda 

tidak menyetujui dan kemudian yang diangkat adalah Pangeran Tamjidillah 

selain karena Pangeran Tamjidillah, ia adalah putra dari kakak Prabu Anom, 

yaitu Raja Muda Abdurrakhman dengan Nyai Aminah, dan juga ia sangat 

menghina agama Islam. 

Pengangangkatan Pangeran Tamjidillah menjadi Sultan menimbulkan 

kekecewaan baik dikalangan bangsawan maupun dikalangan rakyat. Kekecewaan 

itu disebabkan Pangeran Tamjidillah adalah anak Sultan Muda, Pangeran 

Abdurrakhaman dengan Nyai Aminah, turunan Cina. Ia amat dibenci baik oleh 

golongan kraton maupun rakyat. Kebiasaan mabuk menyebabkan ia dimusuhi 

oleh golongan agama. Sedangkan Pangeran Hidayat adalah seorang yang 

sebenarnya berhak atas tahta, karena sebelum ia lahir telah dijanjikan oleh Sultan 

Sulaiman dan Sultan Adam untuk naik tahta sesuai perjanjian antara Sultan 

berdua dengan Mangkubumi Nata ayah Ratu Siti sebelum ibu Pangeran Hidayat 

kawin dengan Sultan Muda.  
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Menurut tradisi, hanya Sultan yang ibunya seorang turunan yang boleh 

naik tahta. Selain itu, Pangeran Hidayat mempunyai sifat yang baik, yaitu rendah 

hati, ramah tamah dan karena itu dia disenangi oleh rakyat dan yang terakhir 

adanya surat wasiat dari Sultan Adam bahwa dialah yang akan menggantikannya. 

Kekecewaan dikalangan rakyat di Batang Balangan memperoleh saluran setelah 

Penghulu Abdulgani dengan terang-terangan mengecam pengangkatan Pangeran 

Tamjidillah, suatu pengangkatan seseorang yang tidak berhak menjadi raja 

dipandang dari adat sebagai tanda kemerosotan Kerajaan. Mereka lebih menaruh 

simpati kepada Pangeran Hidayat. Sebaliknya Belanda memandang 

pengangkatan Pangeran Tamjidillah lah yang lebih menguntungkan bagi 

pihaknya. 

Kericuhan ini dijadikan Belanda untuk mencampuri urusan dalam 

Kerajaan Banjar. kemudian datanglah Kolonel Andresen, utusan pemerintah 

Belanda di Batavia, datang ke Banjarmasin untuk menyelidiki dari dekat apa 

sebab-sebab kericuhan. Andresen kemudian berkesimpulan bahwa Pangeran 

Tamjidillah yang tidak disenangi oleh rakyat adalah sumber dari kericuhan itu. 

Kemudian Sultan Tamjidillah diturunkan dari tahta dan kekuasaan Kerajaan 

Banjar diambil alih kekuasaan Kerajaan oleh pihak Belanda. Penentangan rakyat 

terhadap Sultan Tamjidillah kemudian beralih kepada pemerintah Belanda. 

Dalam situasi ini Pangeran Hidayat akhirnya condong kepada rakyat untuk 
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mengambil kembali kekuasaan Kerajaan Banjar.8Politik inilah yang kemudian 

menyebabkan pecahnya perang Banjardalam Kerajaan Banjar pada tahun 1859-

1905 M.9 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kerajaan Banjar? 

2. Bagaimana situasi dan kondisi Kerajaan Banjar masa terjadinya Perang 

Banjar? 

3. Apa saja dampak dari berakhirnya Perang Banjar terhadap Kerajaan Banjar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Sejarah Berdirirnya Kerajaan Banjar. 

2. Untuk mengetahui situasi dan kondisi Kerajaan Banjar masa terjadinya 

Perang Banjar. 

3. Untuk mengetahui dampak dari Perang Banjar terhadap Kerajaan Banjar. 

 

 

 
                                                                 
8
Poesponegoro, Sejarah Nasional Indonesia IV, 218. 

9
Saleh, Sekilas Mengenai Daerah Banjar Dan Kebudayaan Sungainya Sampai Dengan Akhir , 15. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini secara menyeluruh maka kita 

akan padat mengambil maanfaat sebagai berikut: 

1. Sumbangan literature Sejarah Perang Banjar bagi masyarakat ilmiah di UIN 

Sunan Ampel Surabaya khususnya dan Indonesia pada umumnya. 

2. Menambah khazanah ilmu penegetahuan tentang Kerajaan Banjar di 

Banjarmasin masa Perang Banjar (1859-1905 M). 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pembahasan dalam skripsi ini, penulis lebih menggunakan pada 

pendekatan historis, yang mana pendekatan historis dimaksudkan adalah 

memandang suatu peristiwa yang berhubungan dengan masa lampau.10Dengan 

pendekatan ini penulis mengharapkan dapat mengungkapkan secara jelas tentang 

Situasi dan Kondisi Kerajaan Banjar masa Perang Banjar (1859-1905 M). Hal ini 

juga termasuk mengenai pada perlawanan masyarakat muslim melawan pihak 

Belanda (Perang Banjar). 

Selain pendekatan historis tersebut, dalam penulisan ini penulis 

memakai teori konflik menurut Karl Marx. Konflik menurut Karl Marx adalah 

melihat suatu manusia sebagai sebuah proses perkembangan yang akan 

menyudahi konflik melalui konflik. Ia mengantisipasi bahwa kedamaian dan 

                                                                 
10

Sartono Kartodirjo,Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah(Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Umum, 1993), 4. 
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harmoni akan menjadi hasil akhir sejarah perang dan revolusi kekerasan. Dengan 

kekecualian masa-masa yang paling awal dari masyarakat, sebelum munculnya 

hak milik pribadi, ciri utama hubungan-hubungan sosial adalah perjuangan 

kelas.Karl Marx melihat konflik sosial lebih terjadi di antara kelompok-

kelompok atau kelas-kelas daripada diantara individu-individu.11Teori ini 

diharapkan dapat mengungkapkan konflik-konflik yang ada didalam Kerajaan 

Banjar masa Perang Banjar sehingga dapat diketahui situasi dan kondisi Kerajaan 

Banjar selama masa Perang Banjar. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Tema Kerajaan Banjar Dan Perang Banjar, yang difokuskan pada 

situasi dan kondisi Kerajaan Banjar pada masa perlawanan rakyat muslim Banjar 

(Perang Banjar), sebagai objek penelitian ini betul-betul relevan, dan menarik. 

Namun belum dikaji serta diteliti oleh penulis-penulis. Meski banyak penulis 

temui beberapa literatur yang membahas tentang Sejarah Perang Banjar, di 

antaranya: 

1. Drs. M. Idwar Saleh dalam buku “Lukisan Perang Banjar (1859-1865)”. 

Dalam buku ini menjabarkan tentang Sejarah Perang Banjar yang disebut 

gerakan perlawanan semesta rakyat Banjar sampai pada masa kehancuran 

atau keruntuhan Kerajaan Banjar Islam. Selain itu juga, buku ini juga 

                                                                 
11

 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial Sketsa, Penilaian, Perbandingan (Yogyakarta: KANISIUS,1994), 

134. 
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memusatkan perhatiannya pada persoalan di kawasan Banjarmasin, yang 

tentu saja membicarakan bagaimana perlawanan masyarakat muslim 

Banjarmasin terhadap Belanda untuk merebut kembali kekuasaan di wilayah 

asalnya sendiri yang mana Kerajaan Banjar itu sendiri telah lama dihapuskan 

oleh Pemerintahan Hindia-Belanda pada tahun 1860.   

2. Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusantodalam buku 

“Sejarah Nasional Indonesia IV”. Pada dasarnya, pembahasan dalam buku 

ini mempunyai kesamaan atau tidak jauh beda dengan apa yang telah 

dijelaskan dalam buku karangan Idwar Shaleh yang berjudul “Lukisan 

Perang Banjar”. Hanya saja dalam buku karangan Idwar Shaleh ini lebih 

luas dalam memberikan penguraian dan sekaligus membedah lebih detail 

dan mendalam. 

3. Dr. Badri Yatim, MA dalam bukunya yang berjudul “Sejarah Peradaban 

Islam Dirasah Islamiyah II”. Badri Yatim didalam bukunya memberikan 

penjelasan tentang tumbuh dan berkembangnya Kerajaan Islam Banjarmasin 

dan Perang Banjarmasin tetapi sangat sedikit atau bisa juga dikatakan hanya 

secara garis besarnya saja. Karenanya, didalam buku ini tidak hanya 

menjelaskan Sejarah Perang Banjar saja, tetapi membahas juga tentang 

sejarah-sejarah lain. 

4. Sartono Kartodirdjo dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Sejarah 

Indonesia Baru 1500-1900”. Sartono Kartodirdjo didalam bukunya 

menjelaskan masa kemunduran Kerajaan-kerajaan diluar Jawa dan penetrasi 
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kumpeni dan dididapati juga Perang Banjarmasin, didalam buku ini juga 

tidak memfokuskan pembahasan itu saja, banyak juga sejarah Kerajaan-

kerajaan lainnya. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah 

metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah ini berfungsi untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa masa lampau. Terdapat beberapa 

tahap yang harus dilalui dalam metode penelitian sejarah, pengumpulan data 

sebagai sumber (Heuristik), Verifikasi (kritik sejarah/keabsahan sumber), 

interpretasi, historiografi.12 Aplikasi (penerapan) dari metode tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Pengumpulan data sebagai sumber. Pengumpulan sumber di 

sini adalah pengumpulan sumber yang sesuai dengan jenis sejarah  yang akan 

ditulis. Untuk memperoleh sumber-sumber yang diperlukan dalam penulisan 

skripsi ini, penulis mengumpulkan berbagai data yang ada hubungannya dengan 

penulisan skripsi ini. Data penulisan ini diperoleh melalui sumber primer, yakni 

mengambil data dari berbagai sumber yang ada hubungannya dengan “Kerajaan 

Banjar Dan Perang Banjar (1859-1863 M)”. Sebuah sumber data yang nantinya 

dihasilkan dalam penulisan karya ilmiah tersebut dapat diterima dan dapat 

                                                                 
12

Kuntowijoyo,Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 1995), 89. 
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diertanggungjawabkan kebenarannya. Sumber primer yang dimaksud adalah 

Hikajat Bandjar (Bahasa Inggris), silsilah raja-raja Banjar, cap Kerajaan 

Banjarmasin, peta Kerajaan Banjar, fotocopy naskah proklamasi penghapusan 

Kerajaan Banjar oleh Belanda dan foto-foto yang bersangkutan. Adapun sumber 

sekunder yang mendukung dalam penelitian ini adalah sumber kepustakaan 

(literatur) yang ada hubungnnya dengan Kerajaan Banjar pada masa Perang 

Banjar tahun 1859-1905 M. 

Kedua, Kritik: Verifikasi (kritik sejarah/keabsahan sumber), yaitu 

untuk membuktikan apakah sumber-sumber tersebut memang yang dibutuhkan 

atau tidak.13Dalam hal ini penulis tidak melakukan kritik terhadap sumber, baik 

intern maupun ekstern karena tidak diketemukannya sumber primer dalam 

penulisan skripsi ini, sehingga tidak memungkinkan penulis untuk melakukan 

kritik. Untuk dapat menilai apakah sumber yang penulis peroleh memang yang 

diperlukan atau tidak maka yang penulis lakukan adalah dengan validitas 

eksternal yaitu dengan melakukan perbandingan antara satu sumber dengan 

sumber yang lain.14Agar mendapatkan sumber yang betul-betul sesuai dan 

diperlukan, karena tidak semua sumber yang penulis dapatkan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan penulis untuk menyusun skripsi ini. 

Ketiga, Interpretasi atau penafsiran sejarah. Analisis seringkali disebut 

juga dengan analisi sejarah. Analisis sejarah berarti menguraikan data-data 

                                                                 
13

 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 

36. 
14

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik -Kuantitatif(Bandung: Tarsito, 1996), 107. 
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sejarah setelah datanya terkumpul kemudian dibandingkan lalu disimpulakan 

untuk ditafsirkan. Analisis penulis yang digunakan untuk interpretasi adalah 

analisis yang berusaha mendeskripsikan sesuatu secara obyektif dan sistematis 

yang terdapat dalam isi tulisan. Dalam hal ini penulis mengaitkan data-data yang 

penulis peroleh dengan pembahasan dalam judul skripsi ini. Untuk menganalisis 

sumber-sumber sejarah yang penulis peroleh tersebut adalah dengan menyusun 

dan mendaftar sumber sejarah yang diperoleh, selanjutnya penulis menganalisis 

sumber-sumber tersebut sesuai dengan judul skripsi yaitu  Kerajaan Banjar Dan 

Perang Banjar (1859-1905 M )”. 

Keempat, Historiografi yaitu penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian. Layaknya laporan-laporan penelitian ilmiah, penulis mencoba 

menuangkan penelitian sejarah ke dalam satu karya proposal yang berjudul 

“Kerajaan Banjar Dan Perang Banjar (1859-18905 M). Penulisan ini 

diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses peneletian dari 

awal hingga akhir. 

 

H. Sistematika Bahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan suatu 

sistematikan pembahasan yang terdiri dari lima bab. Yang mana sistematika 

pembahasan ini merupakan satu kesatuan yang utuh, sehingga dapat 

memudahkan bagi penulis sendiri dalam melakukan penuliusan skripsi ini, dan 
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memberikan kemudahan bagi pembaca untuk lebih paham pada penelitian ini. Ke 

lima bab sistematika pembahasan tersebut adalah: 

Bab I adalah babpendahuluan. Bab ini memuat tentang latar belakang, 

rumusan  masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, tinjauan penelitian terdahulu, bahan sumber, metode penelitian, 

sistematika bahasan. Bab pertama ini merupakan pondasi bagi bab-bab 

selanjutnya, karena pada bab pertama inilah segala hal yang berhubungan dengan 

penulisan skripsi ini diatur. 

Bab II membahas tentang Berdirinya Kerajaan Banjar di Banjarmasin. 

Didalamnya akan membahas tetangsejarah berdirinya Kerajaan Banjar, wilayah 

kekuasaan Kerajaan Banjar, struktur pemerintahan, dan periode pemerintahan 

Sampai masa Pangeran Tamjidillah II.  

Bab III akan diuraikan tentang latar belakang dan faktor-faktor dari dalam 

dan luar Kerajaan Banjar atas terjadinya Perang Banjar dan proses jalannya 

Perang Banjar terhadap kolonial Belanda dalam perebutan Kerajaan Banjar. 

Bab IV berkaitan dengan pembahasan tersebut, maka mengetahui 

kelanjutan dampak-dampak setelah berakhirnya Perang Banjar atas Kerajaan 

Banjar. 

Bab V akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi ini dari bab 

satu sampai bab empat, di samping kesimpulan dalam bab ini juga akan diisi 

dengan saran-saran. 
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Pada bagian akhir dari sekripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan 

lampiran- lampiran yang disertakan. 


